BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X Akuntansi 1 di SMK N 1 Limboto masih tergolong
sedang yaitu mencapai 76,36 %. Kemudian untuk capaian kemampuan masing-
masing indikator sebagai berikut:

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1 Limboto pada indikator
kemampuan memahami masalah melalui identifikasi unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan yaitu 31,82%
berada pada kategori sangat tinggi, 31,82% berada pada kategori tinggi, 13,64%
berada pada kategori sedang dan 22,73% berada pada kategori rendah.

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1 Limboto pada indikator
kemampuan merumuskan masalah matematika atau menyusun model
matematika yaitu 54,55% berada pada kategori sangat tinggi, 4,55% berada
pada tinggi, 0,00% berada pada kategori sedang dan 40,91% berada pada
kategori rendah.

c. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1 Limboto pada indikator

kemampuan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah yaitu 31,82%
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ber ada pada kategori sangat tinggi, 45,45% berada pada kategori tinggi, 9,09%
berada pada kategori sedang, 13,64% berada pada kategori rendah.

d. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMP Negeri 3 Limboto pada indikator
kemampuan menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah
yaitu 22,73% berada pada kategori sangat tinggi, 9,09% berada pada kategori
tinggi, 13,64 % berada pada kategori sedang dan 54,55% berada pada kategori

rendah.

5.2 Saran
1. Kepada guru :

Diharapkan kepada guru agar bisa menerapkan pembelajaran yang
bermakna dikelas yang dapat mengoptimalkan potensi siswa dengan didorong oleh
berbagai model pembelajaran. Selain itu juga guru dapat memberikan latihan-
latihan soal yang bervariasi kepada siswa agar penguasaan konsep siswa akan
tertanam dengan baik dan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalahnya ke dalam berbagai macam soal tersebut.

2. Kepada siswa :

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan daya serap akan mata
pelajaran maupun materi yang diajarkan khususnya mata pelajaran matematika.
Selain itu siswa hendaknya dapat menerapkan proses belajar yang bermakna
dalam menerima materi atau konsep-konsep yang diberikan. Siswa harus belajar
aktif mencari latihan-latihan soal untuk mengembangkan konsep yang sudah

diberikan guru sehingga dapat mengasah kemampuan memcahkan masalah.
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3. Kepada peneliti lain :

Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam meneliti
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal
cerita spldv, dan lebih baik untuk memilih materi yang biasanya guru bawakan
disaat proses belajar mengajar dan untuk persoalannya disediakan lebih dari satu

alternatif jawaban benar.
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